-
melangkah lebar. bentuk'
sangat panjang hingga kaki, serta tatahan yang kompleks dan detail
(Batik, 2024)
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Classic Wayvang merupakan nama dari salah satu penoraiin wayang kulit yvang
berada di Dacrah Istimewa Yogyakarta, lokasinya berada 'di Patehan, Kecamatan
Kraton, Hasil observasi awal yang dilakukan penulis diketahui bahwa Classic
Wayang berdini tahun 2006 tepatnya saat terjadi gempa di jogja. namon karena
adonyn mustbah gempa bwm, Classic Wayang sempat tidok berjalan hingga akhir
tahun 2{06; Dibawah kepemilikan Pak Arya pembuatan wayang kembali aktif pada
tahun 2007, Pak Arya memiliki 55 orang pekerja vang setiap harmya membuat
wayang kulit, namun karena tempatnya tidak begitu meémadai unink menampung
55 omng, alhasil para pekerja vang berada di lokasi pembustan berjumlah 9 orang
sisanya melokukan pekerjaannya dirumah masing-masing otag melalu sitem WFH
{ wirrk from home). Para pekerja bissanya membuat wayang mulai dan pukul 0930
s.d 5%

Biasanya proses pembuatan wayang berjalan hingga Kurang lebih | minggu.
Bahan dasar yang digunakan untuk membuat ssayang dengan menggunakan kulit
kerbau sedangkan gapitnya atau tangkal menggunakan fanduk kerbau. Pemilihan
dasar kulit kerbau dibanding kulit lainya seperti kulit sapi bertujean untuk menjagn
kualitas dart wayang kulit tersebut, keunggulan menggunakan kulit kerbau yaitu
dapat ditipat namum akan kembali lagi seperti semula yaitu membentang dan Julit
kerbau ketika dijemur tidak akan melipat seperti kulit sapi. Classic Wayvang tidak
mengolah bahan dasar kulit kerbaw sendin melainkan mengambil kulit kerbau dari
Toraja. Menurut para pengrajin wayang jika memulai pembuatan wayang kulit dari

bahan dasar kulit vang belum diproses akan memperlama proses pembutan wayang
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kulit, selain itu pengolahan kulit kerbau menimbulkan bau vang tidak sedap, maka
dari itu berdasarkan pengalaman awal Classic Wayang lebih memilih membeli kulit
yang sudah diclah dari Toraja. Classic Wayang membuat beraneka tokoh wayang
dari ukuran keeil, sedang, hingga ukuran besar seperti vang sering kita lihal pada
pementasan wayvang kulit Classic Wayang juga menerima cwstom dan para
pelangganya, namun Classic Wayang hanya menjual wayangnya secara offline,
mercka tidak melayani penjualan secara énline. Kebanyakan pelanggan dari Classic
Wayang dari luar dmh.?ngynkﬂmm pelanggan dari Yogyakarta sendiri
hanya orang-orang yang gemar 3i wayang. seperti para penggerak wayang
untuk perfunjukcan wwhﬁ.

Dalam proses Mﬂﬂlmwliiﬂn beberapa tabap yang harus dilakukan, salah
safu tohap intinya adalal pemotongan kulit kerbau, m‘skelsa pada kulit

kerbau, proses pemahatan, pemberian warna. dan tn'htp perakitan. Dalam proses
pembuatan wayang membutuhkan waktu yang cukup lanm tergantung dari besar
kecil dan tingkat kerumitan fokoh yang dibuat. Biasanya wayane yang lebih kecil
miemiliki tingkal kerumitan yang sangal besar karena kulit yang digunakan
memiliki ukuran kecil sehingga sketsa yang dibentuk memiliki pola yung sangat
rumit urituk di pahat. Tidak hanya itu pemberian warna pada medan yang sempit
juga mempersulit pengrajin wayang sehingga memerfukan kejelian dan kesabaran.
Namun wayang dengan ukuran besar juga mmlhumhkmmhuyw-ﬁl.:a}mn |ama
tenaga yang eksira untuk pembuatanya. pada pembuatan wayang ukurun besar
tahap \rﬁngmanghablskm tenaga dan wakiu ﬂﬂlhg% tahap pemahatan dan
pemberian warna. Tidak Mﬁhmiﬂmﬁh hargs jual vang tinggi
karena proses pembuatan yang tidak mudah, selain itu para pengrajin wayang juga

harus memiliki kesabaran, ketlstenan, dan kejelion yang tinpgi agar dapat
meneyelesaikan pembuatan wavang dengan sempurna. Classic Wayang tidak hanya
tempat untuk jual beli wayang, namun juga tempat untuk edukasi dan melestarkan
wayang, banyak wisatawan dan tuns yang berdatangan untuk melihal proses
pembuatan wayang kulit secara langsung.



Classic Wayung sendiri memiliki keunggulan vang tidak ditemukan di tepat
pengrajin wayvang lainya. Keunggulan membeli wayang di Classic Wayang salah
satunya bahasn dasar yang dipilih menggunakan kulit kerbau yang dibeli langung
dari Toraja, tujuan menggunakan kulit kerbau agar kulit tidak melipat ketikn
dijemur dan kufit kerbau memiliki ketahanan vang sangat lama, meski kulit ini
ditekuk kulit tersebut akan kembali membentang sempurna. Kemudian kedetailan
dalam pembuatan wayang. meski dalam puﬂnmla.n wayang kulit memeriukan
kejelian dan kesabafan yang finggi nemun Classic Wavang mampu membuat
wayang dengm sangnt detail, Seluin itu, kerapian &Eﬂhpnnbua{'un wayang. Tak
hanya detai, Classic Wayang juga membuat wayang kulit dengan sangat rapi, setiap
suditt pahatan yang dibunt sangat presisi, serta pemberisin warng dalam proses
gmm;ugn sangat rapi, sehingga tidak teqaﬁhdlumpaﬁ warna vang lain.
Bahan yang digunakan dalam pembuatan wayang kulit juga menggunakan bahan
\rmghlﬂaﬂlhs unggul, yang tentunya dapat bertahan sangat lama. Tak hanya itu
yang berbeda dart pengrajin wiavang lamya adalah Classic Wayang membuka
semacam mini galery yang bertujuan untuk memamerkan hasil buatanya kepada
para wisstawan yang ingin datang. Uniknya lagi, para pe.keqn di Clussie Wayang
sangat fasih berbahasa asing, tujuannya yuitu untuk menjelaskan wayang kulit
kquﬁ wisatnwan asing. Dengan udanya hal tersebul mﬂ@ﬂlﬁhﬂunw Classic
Wayang berani mematok barga dengan tingg:.

Mmh‘tm yang penulis lihal, adapun permasalahan yang
terdapat dalam Eﬂnﬁum Classic Wayang tidak terlalu banyak dikenal olch
masyarakat luar. Bisa dikatakan hanya ﬂmnq—utngm saja yang mengetahui,
atau orang-orang yang mmw Mﬂaﬂmg di Classic Wayang. Hal
ini dikuatkan dengan adanya informasi penjualanya. Penjualan wayang kulit Classic
Wayang ini hanya dijual dalam bentuk offfine saja. Maka dari itu penulis lertarik
untuk membuat photo stery proses pembustan wavang kulit yang dibust oleh
Classic Wayang yang bertujuan untuk memberikan mformasi menganai keberadaan
Classic Wayang serta cara yang dilakukan dalam pembuatan wayang kulit dengan

memaparkan karyva visual.



Classic Wayang tidak hanya membuat wayang kulit saja, namun ada juga
kernjinan wayang golek dan wayang topeng. Alasan penulis lebih mengangkat
wayang kulit karena penulis beranggapan salah satu yang menjadi icon dalam dunia
perwayangan adalah wayong kulit. Wayang kulit merupakan pelopor pertama
sehelum berkembang menjadi wayang polek dan wayang topeng. Dalam
perkembangannya kini wayang kulit menjadi sedikit tersingkirkan karena adanya
bentuk yang lebih baru, maka dani itu penulis memilih mengangkat wayang kulit
sebagai objek penelitian.

Llpu}rn -mendokumentasikon dan mengkomunikasikan proses pembuatan
wayang: Kulit, pendekaton phote stary digunakon untuk menyusun narasi visual
Wm Phato -arw;nﬂhhlg’gmh.n penulis unbak.mﬁgjlmpah cerita secara
mendalam melalui rangkaian gambar yang saling terkait, mmgpmbnrlan setiap
tahapan pembuatan wayang kulit serta interaksi antara perajin dan lingkungan
sekiinnye.

Hhum storv  sebagai  pendekatan dalam  mendokumentasikan  proses

wayang kulit sangat penting karena mampu menyajikan cerita visual
}unmeh-ﬂ!nhmnhm Phiote story tidok hanya nmm,pl]]-;an anmibar, tetapi juga
mgustmaim:enla secara runtut yang memperlihatkan setiap tahapan pembuatan
wayang kulit. mulai dori awal hingga skhir. Melalul metode i, pmtnn dapat
memhum ud.nkhnn}n pmiex- iakﬂgi,ﬁepertl skﬂsmmmmm tetapi juga
' r ajin, serta nilai-nilai budaya yang melekat. Photo
story bﬂﬁmm mah visual yang bersifat edukatif. sarana pelestarian
budaya dan alat komunikasi yang menjembatani antara tradisi dengan generasi
masa kini. Selain itu, Phats seory juga menjadi penghubung antara budaya
tradisional dan dunia digi'tnL schlngga sa.ngat Ef’ﬂiﬁf dalam mempromosikan
budaya lokal di erm globalisasi. Oleh karena itu, pendekatan ini sangal tepat uniuk
menyampaikan, dan mengsbadikan proses pembustan wayang kulit sebagai
warisan budaya vang berharga (Hans & Selsilia, 2022).

Melihat fenomena wayang kulit membuat penulis tertark untuk menciptakan
karya berupa fotografi dengan mengimplementasikan teori EDFAT yaitu teori yvang
menjelaskan tentang komponen dalam penggambilan gambar yang tepat dan
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memiliki unsur yang lengkap, komponen tersebut meliputi Entire. Desail, Framing,
Angle, dan Timing. Dengan mengimplementasikan teori tersebut penulis akan
membuat karys yang membahas carn membuat kerajinan wayang kulit dar kulit
kerbau asli. Disamping itu joga untuk melestorikan warisan budava wavang kulil.
vang dimana saat inl kurang diminati gererasi muda akibat dari pengoruh budaya
barat,

Dengan adanya karya fotografi lmhﬁh#hn untuk mendorong para pembaca
dan generasi muda mtuk lebih mw:m lagi tethadap warisan budaya,
khususnya wayang kulit m ﬂuﬁ iﬂtiuhga 1.tinﬂﬂhﬂ_'u{nma vang membuat
penulis. W!ﬂmn}nmﬂmﬁhﬁm karya yang berjudul “Proses Pembuatan
Wayang Kulit mwmmmdn}m DIM Istimewa Yogyakarta
melalui Photo Sror”. Melahun pendekatan photis ssorv, metode EDFAT. estetika
folografi, dan 5W+IH karya ini berupsya untuk mengabadikan dan
mwman proses pembuatan wayang kulit ﬂbﬂﬂ“ﬂhﬂ?ﬂ,xﬁn&r
berharga, Dengan mendokumentasikan setiap tahapan secara mendalam dan
mienyusun narasi visual yang kuat, diharapkan karya ini dapal meningkatkan
kesadaran dan apresiasi terhadap seni tradisional wayang kulit di Yopvakarta.

1.2 Fokus Permasalahan
I]nilmmancrpl,uknn karya phote story yang hu]ud'l.dw Pembuatan Wayang

Kulit Klasik ?fmwnﬂ]aemh Istimewa Tngll’mnl-melﬂlm Phato
Stor™. Adapun permasalshan yang muncul, yaitu =
(CR igninrer- proses peu'd:'nutnn phory story wayang Kulit G doerah
Yogyakarta dengiin nie 1 metode EDFAT, Estetika
Fotografi, dan 55+ 157

1.3 Tujuan
Tujuan yong akan dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah @ Untuk

mengetahui pembuatan photo story wayang kulit dan Yogyakarta dengan
mengimplementasikan metode EDFAT, Estetika Fotografi, dan S0~ 1H7



1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoritls
|. Bermuna untuk memberiksn informasi mengenai pembuatan
wayang  kulit yang dibuat oleh Classic Wayang.
2. Berguna untuk lebih memahami mengenai seni fotografi terutama
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